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METODE PENELITIAN

A. METODE PENDEKATAN MASALAH.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka metode
pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan yang bersifat yuridis
normatif. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan
berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-
konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan penelitian ini.> Pendekatan ini dikenal pula dengan
pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelajari buku-buku, peraturan
perundang-undangan dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian
ini. Dengan demikian objek yang dianalisis dengan pendekatan yang bersifat
kualitatif adalah metode penilitian yang mengacu pada norma-norma hukum
yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan.

B. LATAR PENELITIAN
Latar dari penelitian ini adalah Pengadilan Negeri Ungaran dan kantor
Notaris-PPAT Khifni Kafa Rufaida dengan memperhatikan kasus perjanjian

lisan hutang pihutang yang dilakukan oleh saudara Daryoto sekalu orang yang

! https://eprints.ummetro.ac.id/486/4/BAB%20111.pdf, diakses pada 100123.
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meminjam sejumlah uang kepada Vicri Ika Adiyanto selaku orang yang
memberikan pinjaman.
C. FOKUS PENELITIAN
Supaya penelitian yang dilakukan memiliki tingkat valititas yang tinggi
dengan tidak memberikan bahasan yang terlalu general dam melebar maka
peneliti memberikan batasan penelitian ini hanya terkait dampak dan
penyelesaian dari perjanjian lisan dalam hutang piutang. Fokus penelitian ini
akan membuat hasil penelitian yang dilakukan lebih mudah untuk di
pertanggung jawabkan kebenarannya.
D. SUMBER DATA
Menurut sumber dan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka data
dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan
wawancara dengan subyek penelitian dan dengan observasi atau
pengamatan langsung di lapangan.? Dalam penelitian ini, data primer yang
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

2. Data sekunder

2 http://repository.untag-sby.ac.id/1154/2/BAB%2011.pdf, diakses pada 12/10/2022.
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Data sekunder merupakan data yang bukan dihasilkan dan
dikumpulkan oleh peneliti melainkan diperoleh dalam bentuk yang sudah
diolah. Sumber data sekunder merupakan data untuk melengkapi data yang
diperlukan data primer. Data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel-
artikel dari website, internet, berita yang relevan dan beberapa literatur yang
relevan. Data sekunder yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
merupakan data yang relevan dengan perjanjian lisan dalam hutang piutang
dengan cara pinjam nama.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini, maka diperlukan
teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan

dokumentasi:

1. Observasi
Menurut Patton (1990) dalam Haryono, menegaskan bahwa
observasi merupakan metode penelitian yang penting untuk memahami dan
memperkaya pengetahuan tentang fenomena yang diteliti. Observasi dalam
penelitian kualitatif dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan

untuk mengamati perilaku dan aktivitas yang ingin diteliti. Peneliti dapat
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terjun langsung menjadi partisipan dalam pengumpulan data atau menjadi
nonparsitipan yang hanya mengamati.®
2. Wawancara
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wawancara
merupakan proses tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk
dimintai keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal. Menurut
Mardawani teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ialah
wawancara mendalam. Wawancara mendalam merupakan sebuah proses
untuk memperoleh informasi atau keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara bertatap muka secara langsung antara pewawancara dengan
narasumber dengan menggunakan atau tanpa menggunakan pedoman.
Wawancara dapat dilakukan dengan terstruktur maupun tidak terstruktur.
3. Dokumentasi
Dokumenteasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk arsip, buku, dokumen,
tulisan, angka dan gambar yang berwujud laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Lebih lanjut menurut Mardawani,
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara

mencermati dan menganalisis dokumen yang dibuat oleh subyek sendiri

3 Haryono, C. G. 2020, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, Jawa Barat: CV Jejak (Jejak
Publisher). HIm 19.
4 Mardawani, 2020, Praktis Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Deepublish. HIm 27.
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atau orang lain untuk penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi akan
dibuat dalam bentuk foto peneliti dengan narasumber sebagai bukti telah
melakukan wawancara yang bertujuan untuk mendukung penelitian.
F. TEKNIK KEABSAHAN DATA
Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Wijaya, keabsahan data di
dalam penelitian kualitatif, suatu realistis itu bersifat majemuk dan dinamis,
sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang seperti semula. Keabsahan data
dapat dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan data dengan teknik
triangulasi data.®
Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya
menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. Terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber, untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari
berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen
lainnya.

2. Triangulasi Teknik, untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari
sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang

diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara.

> http://repository.stei.ac.id/4853/3/BAB%203.pdf, diakses pada 12/10/2022.
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4. Triangulasi Waktu, dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data
yang dipeoleh dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar biasanya akan menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu
pengujian kredibilitas suatu data harus dilakukan pengencekan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang
berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel.

G. TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data dalam penelitian kualitatif memerlukan konseptualitas yaitu
proses menyusun konsep yang dilakukan sebelum memasuki lapangan.

Kemudian dilanjutkan dengan kategorisasi dan deskripsi dimana hal ini

dilakukan pada saat berada dilapangan.
Komponen alur dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:®

1. Reduksi Data, merupakan sebuah proses merangkum atau memilih hal-hal

yang pokok. Karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data
berlangsung selama proses pengambilan data itu berlangsung, pada tahap
ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean, meringkas dan membuat
partisi (bagian-bagian). Proses transformasi ini berlanjut terus sampai

laporan akhir penelitian tersusun lengkap.

6 Rijali A, 2018, Analisis Data Kulitatif, Banjarmasin:UIN Antasari Banjarmasin. HIm 12.
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2. Penyajian Data, setelah proses reduksi data, langkah yang dilakukan
peneliti adalah melakukan penyajian data. Penyajian data merupakan
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian dapat
berbentuk uraian singkat, bagan, atau hubungan antar kategori, namun
dalam penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam sebuah naratif.
Penyajian data bertujuan agar peneliti dapat memahami apa yang terjadi
dalam merencanakan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan.

3. Penarikan Kesimpulan, langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses dari awal pendataan, kemudian
peneliti melakukan rangkuman atas permasalahan dilapangan, kemudian
melakukan pencatatan hingga menarik kesimpulan. Biasanya kesimpulan
awal masih bersifat sementara dan bisa saja mengalami perubahan selama
proses pengumpulan data masih berlangsung. Tetapi kesimpulan tersebut
dapat menjadi kesimpulan yang kredibel jika didukung oleh data yang valid

dan konsisten.



